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Abstract

One of the main problems associated with coastal communities in Indonesia is the relatively low
utilization of the economic potential of marine resources. This is indicated by the figure of Indonesia's
gross domestic product (GDP) from marine resources in 2022 which only amounted to 2.58% (BPS,
2024). In addition, facts show that most coastal communities are economically weak. Various efforts
have been made to alleviate coastal communities from poverty but have not shown satisfactory results.
This research aims to explore the causes of this from the social and cultural perspective of the local
community. The research method used is a literature study. The lack of skills other than fishing causes
fishermen to be unable to do other businesses during the lean season is one of the findings in this study.
Empowerment programmes aimed at coastal-fisher communities do not run optimally due to attitudes
that are still strongly attached to being individual, wasteful, trusting and resigned to circumstances.
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Abstrak

Salah satu masalah utama yang terjadi terkait dengan masyarakat pesisir di Indonesia adalah
pemanfaatan potensi ekonomi dari sumberdaya kelautan yang relatif masih sangat rendah. Hal tersebut
ditunjukkan oleh angka produk domestik bruto (PDB) Indonesia dari sumber daya kelautan pada tahun
tahun 2022 hanya sebesar 2,58% (BPS, 2024). Selain itu fakta menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat pesisir merupakan kalangan ekonomi lemah. Berbagai upaya telah dilakukan untuk
mengentaskan masyarakat pesisir dari kemiskinan namun belum menujukkan hasil yang memuaskan.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali penyebab hal tersebut dari perspektif sosial dan budaya
masyarakat setempat. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka. Minimnya keterampilan
selain menangkap ikan menyebabkan nelayan tidak mampu berusaha lain saat musim paceklik
merupakan salah satu temuan dalam penelitian ini. Program pemberdayaan yang ditujukan bagi
masyarakat pesisir-nelayan tidak berjalan dengan maksimal disebabkan oleh sikap yang masih melekat
kuat yaitu individual, boros, kepercayaan serta pasrah terhadap keadaan.

Kata Kunci : Masyarakat Pesisir, Tangguh, Iklim, Ekonomi

Latar Belakang

Indonesia memiliki total potensi ekonomi dari sumberdaya kelautan sekitar US$ 1,3
triliun per tahun dimana sektor yang memiliki potensi terbesar adalah perikanan budidaya,
energi, dan sumber daya mineral yaitu US$ 200 miliar pertahun (Pebrianto, 2020). Sayangnya,
potensi ekonomi yang sangat besar tersebut belum dimanfaatkan dengan optimal. Belum
maksimalnya pengelolaan sumberdaya kelautan tercermin dari kontribusi perikanan terhadap
produk domestik bruto (PDB) Indonesia yang sangat rendah, hanya sebesar 2,58% pada tahun
2022 (BPS, 2024).

Tidak hanya rendahnya kontribusi terhadap PDB, permasalahan pengelolaan sumberdaya
kelautan juga berdampak pada burukhenya tingkat kesejahteraan nelayan. Secara nasional,
25% angka kemiskinan berasal dari 2 juta lebih nelayan di Indonesia (KNTI, 2020). Kondisi
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tersebut menyebabkan masyarakat pesisir diidentikan dengan masyarakat miskin (Silooy,
2017; Wasiaturrahma et al., 2020).

Selain kerentanan kemiskinan, masyarakat pesisir menghadapi berbagai potensi bencana
dan krisis iklim. Wilayah pesisir sebagai daerah peralihan antara darat dan laut secara alamiah
mendapat tekanan dari berbagai aktivitas dan fenomena yang terjadi baik di darat maupun di
laut (Damaywanti, 2013). Berbagai potensi bencana mengintai wilayah pesisir mulai dari erosi
pantai, kenaikan permukaan air laut, gempa bumi, tsunami, longsor, angin topan/badai,
kekeringan, dan banjir.

Perubahan iklim mempengaruhi jumlah pilihan mata pencaharian nelayan dan karena
ketidakstabilan dampak dari krisis iklim tersebut membuatnya tidak dapat diprediksi
(Rosenzweig & Parry, 1994; Yohe & Tol, 2002). Masyarakat pesisir menghadapi tantangan
dari krisis iklim dengan lebih mengkhawatirkan dikarenakan pengaruhnya yang multi-
dimensional. Perubahan-perubahan dari krisis iklim tersebut melampaui perubahan dari
ekonomi, politik dan lingkungan yang selama ini telah membuat masyarakat pesisir dalam
keadaan rentan (Howden et al., 2007; IPCC, 2008).

Ketangguhan masyarakat dalam menghadapi bencana berkaitan erat dengan tingkat
ekonomi. Besaran potensi kerugian yang dialami oleh masyarakat akibat dari bencana
ditentukan oleh beberapa faktor meliputi kondisi ekonomi, sosial, budaya, politik, lingkungan,
dan teknik yang berlaku di komunitas tersebut (DIPECHO, 2010).

Kerentanan dari krisis iklim menjadikan masyarakat pesisir membutuhkan dukungan
untuk mengantisipasi dampak dari krisis iklim tersebut dan menerapkan strategi adaptasi untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka di masa yang akan datang (Marshall et al., 2009).
Menyikapi kondisi tersebut pemerintah telah membentuk berbagai program untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir agar tercipta ketangguhan masyarakat dalam
menghadapi ancaman bencana. Program tersebut banyak yang berbentuk aksi kolektif. Banyak
dari program tersebut yang tidak berjalan maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengurai
tantangan dalam mewujudkan masyarakat pesisir yang tangguh.

Metode Penelitian

Metode pada artikel ini menggunakan studi pustaka. Studi Pustaka Studi Pustaka adalah
suatu metode pengumpulan data dengan cara mencari data dan informasi dalam jurnal dan
dokumen (baik teks, gambar maupun dokumen elektronik) yang dapat mendukung penelitian
(Putri, 2019). Adapun langkah-langkah penelitian kepustakaan yang akan dilakukan dalam
penelitian ini, (Zed, 2004), meliputi;1) menyiapkan alat perlengkapan, 2) menyusun bibliografi
kerja, 3) mengatur waktu, 4) membaca dan membuat catatan penelitian.

Dalam penelitian ini, sumber data yang diperoleh dari literatur-literatur yang relevan
seperti buku, jurnal atau artikel ilmiah yang terkait dengan topik yang dipilih. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kepustakaan ini yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal dan
sebagainya (Arikunto et al., 2010). Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif, yaitu dengan menekankan analisisnya pada proses penyimpulan
komparasi serta pada analisis terhadap dinamika hubungan fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiah (Azwar, 2017).
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Hasil dan Pembahasan
Kerentanan Ekonomi

(Sunarti, 2009) menyebutkan bahwa besarnya resiko bencana, jenis bencana alam yang
tidak bisa dikontrol dan dicegah manusia, hingga dampak bencana dipengaruhi oleh beberapa
hal yaitu besarnya bahaya, ketangguhan manusia dalam meminimalkan resiko sebelum
bencana, pengelolaan resiko saat bencana, serta pengelolaan resiko setelah terjadinya bencana
tersebut. Ada 3 penyebab kerentanan berdasarkan penyebab terjadinya yaitu tekanan dinamis,
penyebab yang paling mendasar, dan kondisi lingkungan fisik.

Tekanan dinamis yang menjadi penyebab kerentanan antara lain adalah kekuatan makro,
pendidikan, pelatihan, soft skill, pasar lokal, investasi lokal, kebebasan pers, urbanisasi,
ekspansi penduduk, institusi lokal dan degradasi lingkungan. Adapun penyebab kerentanan
yang paling mendasar meliputi kemiskinan, infrastruktur, sumber daya, sistem ekonomi,
ideologi, dan faktor-faktor prakondisi umum. Risiko bencana berdasarkan kondisi fisik seperti
lokasi yang berbahaya, bangunan, infrastruktur, kehidupan yang beresiko, ekonomi lokal, dan
tindakan umum (Blaikie et al., 2014)

Faktor-faktor kerentanan menurut (BNPB, 2021) dan mengutip dari penelitian (Amanah
etal., 2017) :

a. Kerentanan ekonomi: Kemiskinan dan nutrisi

b. Kerentanan fisik: Prasarana dasar seperti konstruksi dan bangunan

c. Kerentanan sosial: Pendidikan, kesehatan, politik, hukum, kelembagaan
d. Kerentanan lingkungan: Tanah, air, tanaman, hutan, lautan

Masyarakat pesisir memiliki kerentanan yang sangat tinggi ditinjau dari berbagai aspek
mulai dari kerentanan fisik, sosial, lingkungan, terlebih lagi ekonomi. Seperti yang diuraikan
oleh (Asmiana et al., 2022) tentang semua faktor kerentanan yang terjadi pada masyarakat
pesisir petani garam. Kerentanan ekonomi tersebut dikarenakan berbagai hal salah satunya
adalah berkurangnya kuantitas tangkapan ikan karena perubahan iklim yang menyebabkan
perubahan cuaca, arah angin dan badai serta cuaca, semakin sulit dipredeksi dari tahun ke tahun
(Hidayat et al., 2023; Wijayanti et al., 2024). Kerentanan semakin tinggi ketika masyarakat pesisir
nelayan berada pada musim angit barat (Hidayatulloh, 2021). Selain itu juga masyarakat pesisir
cendrung memiliki keterampilan selain melaut yang rendah, sebagian besar karena
melanjutkan tradisi sebagai keluarga nelayan dari orangtua mereka, sebagaimana penelitian
yang dilakukan oleh (Rosyadi, 2022), sehingga nelayan tidak memiliki alternatif pemasukan
saat musim paceklik.

Untuk mengurai dan memperbaiki permasalahan tersebut pemerintah telah membentuk
berbagai program dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir. Dikutip dari
investor.id (Toarik, 2021), selain program-program berbasis ekonomi biru yang dijalankan
pemerintah (Respati & Sukmana, 2022), pemerintah juga menjalankan program pelatihan
diversifikasi usaha, berbagai program pendanaan asuransi nelayan, dan program yang sering
juga dilaksanakan adalah kelembagaan nelayan. Kelambagaan yang dibentuk di masyarakat
pesisir-nelayan, diharapkan menjadi wadah interaksi sosial dan saling meningkatkan
pengetahuan (Prihatini et al., 2022; Rosyadi et al., 2020). Program-program tersebut, terutama
kelembagaan menurut penelitian (Muhartono et al., 2023; Widiastuti et al., 2020) belum
mendapatkan hasil yang maksimal dengan karakteristik masyarakat yang hampir sama pada
seluruh masyarakat pesisir Indonesia .
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Faktor utama dalam menyebabkan tidak maksimalnya capaian dari program peningkatan
katengguhan masyarakat pesisir dalam menghadapi bencana adalah rendahnya modal sosial
yang dimiliki masyarakat pesisir (Triyanti & Firdaus, 2016). Kendala sosial tersebut adalah
sifat individulisme, kepercayaan, boros dan apatis serta pasrah terhadap keadaan.

Individualisme

Salah satu tantangan utama dalam mensukseskan program pemberdayaan nelayan
melalui aksi kolektif adalah sifat dan prinsip dari nelayan itu sendiri. Salah satu sifat nelayan
tersebut adalah kecendrungan individualis dalam hal pekerjaan (Zulfa & Susanti, 2023).
Nelayan melakukan usaha secara sendiri-sendiri dan yakin bahwa hasil yang mereka peroleh
sesuai dengan apa yang mereka usahakan tersebut tanpa harus bekerjasama dengan orang lain.
Sifat individualisme tersebut menjadi tantangan dalam pengimplementasian pemberdayaan
berbasis aksi kolektif dikarenakan dalam aksi kolektif setiap individu harus lebih menekankan
pada saling mempercayai dan bekerjasama. Menurut (Markelova et al., 2009) maupun
(Fernando et al., 2021) mensyaratkan bahwa aspek tata kelola, kepemilikan, distribusi manfaat
dan kontrol yang dapat mendorong aksi kolektif. Beberapa kelembagaan masyarakat peisisir
dalam bentuk koperasi, menurut penelitian (Zulham et al., 2022), belum seperti yang
digambarkan dalam tulisan (Rivera et al., 2017)..

Selain sifat individualis dalam bekerja, sifat nelayan yang dapat menjadi tantangan dalam
program pemberdayaan adalah karakter keras. Terdapat perbedaan antara Kkarakteristik
masyarakat pesisir (nelayan) dengan karakteristik masyarakat yang bekerja sebagai petani
dikarenakan perbedaan karakteristik sumber daya yang dikelola. Sumber daya yang dikelola
oleh petani cenderung lebih terkontrol dibanding nelayan dan outputnya cenderung lebih dapat
diprediksi. Tetapnya lokasi produksi menyebabkan mobilitas usaha yang relatif rendah dan
elemen resiko yang tidak terlalu besar.

Adapun sumber daya yang dikelola oleh nelayan saat ini masih bersifat terbuka dan dapat
diakses oleh siapa saja. Hal ini menyebabkan tingkat persaingan antar nelayan sangat tinggi,
disamping nelayan mesti berpindah-pindah untuk memperoleh hasil maksimal karena bisa jadi
pada lokasi yang sama hasil yang diperoleh berbeda dari wakru ke waktu. Dengan demikian
elemen risiko yang dihadapi oleh nelayan sangat tinggi. Tidak mengherankan dengan kondisi
sumber daya yang berisiko tersebut menyebabkan nelayan memiliki karakter keras, tegas dan
terbuka (Utsman, 2007).

Kepercayaan

Tantangan program pemberdayaan nelayan dari segi karakteristik nelayan selanjutnya
adalah kepercayaan nelayan. Masih banyak nelayan yang mempercayai ritual-ritual tertantu
sebagai upaya dalam mendatangan rezeki dan menolak bala. Salah satu contoh ritual tersebut
adalah nelayan harus bersahabat dengan penguasa lautan, makhluk halus, maupun dengan roh
leluhur untuk memperoleh keselamatan dan hasil tangkapan yang banyak (Widyatwati, 2012).
Pada umumnya para nelayan mempercayai adanya kehidupan yang tampak maupun kehidupan
tidak tampak. Kekuatan baik akan mendatangkan kebaikan dan keselamatan sedangkan
kekuatan jahat akan mendatangkan malapetaka dan bencana. Nelayan melakukan tradisi ritual
agar mendapat keselamatan dan rejeki yang banyak, yang terkadang dalam pelaksanaannya
mengabaikan unsur peringatan berbasis saintis dari lembaga dan atau badan yang kompeten
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mengeluarkan rekomendasi, sehingga mengurangi kesiapsagaan terhadap potensi bencana
yang mungkin terjadi.

Pemahaman nelayan yang masih relatif terbatas pada konsep agama menyebabkan ritual
agama yang dilakukan secara rutin belum memberikan pengaruh dan semangat untuk
menggerakkan perekonomian. Oleh karenanya banyak masyarakat pesisir tergolong culture
dogmatic. (Syamsuddin & Azman, 2012) menyebutkan bahwa cultural dogmatic ditandai
dengan tingkat religisitas yang tinggi namun rendah pada sisi spiritual, yang artinya
pelaksanaan ritual agama dilakukan secara kontinu namun nilai-nilai dalam ibadah ritual
tersebut belum dapat dimaknai dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Sikap Boros dan Apatis

Sifat selanjutnya yang dapat menjadi penghambat dalam pembentukan aksi kolektif
adalah sifat boros. Sifat boros menjadikan seseorang memiliki orientasi jangka pendek dengan
mengesampingkan kebaikan masa depan. Sifat boros tersebut bertentangan dengan
pemberdayaan berbasis aksi kolektif dikarenakan dalam aksi kolektif setiap individu harus
mengedepankan kepentingan bersama dan kebaikan jangka panjang.

Dalam dimensi sosial budaya, kemiskinan tidak dapat dihitung dengan angka-angka
namun muncul dalam bentuk budaya kemiskinan. Masyarakat miskin menyikapi hidup dengan
respon boros ketika memiliki uang yang cukup banyak, apatis terhadap hal-hal di luar mereka
serta mudah putus asa dan tidak berdaya (Ancok, 1994). Ketika hasil tangkapan banyak,
nelayan cenderung bersikap boros dengan membeli barang-barang konsumtif yang belum tentu
mereka butuhkan. Gaya hidup konsumtif masyarakat nelayan merupakan kompensasi
psikologis dari kesengsaraan hidup yang cukup lama atau upaya untuk menyenangkan diri
sendiri dalam sesaat dan menikmati kehidupan yang selayaknya (Kusnadi, 2015). Nelayan
belum memiliki kebiasaan untuk menyimpan uang agar bisa digunakan saat mereka
menghadapi musim paceklik.

Salah satu penyebab utama dari lahirnya karakteristik diatas adalah usaha penangkapan
ikan bagi nelayan relatif sangat berbahaya, berisiko dan mengandung ketidakpastian yang
tinggi serta spekulatif. Oleh karena itu terdapat kecenderungan nelayan mengembangkan pola
adaptasi yang khas, berbeda dan seringkali tidak dipahami oleh masyarakat di luar komunitas
nelayan (Acheson, 1981; Humaedi, 2017; Masyhuri, 2003; Mirajiani et al., 2014; Retnowati,
2011).

Selain itu, banyak nelayan yang bersikap apatis terhadap program-program pemerintah.
Kemiskinan yang dihadapi oleh nelayan seringkali dieksploitasi oleh pihak luar untuk
kepentingan mereka yang menyebabkan nelayan merasa diperdaya. Kekecewaan tersebut
mengakibatkan nelayan tidak mudah percaya dan menerima program-program yang
diperkenalkan, baik itu oleh pemerintah ataupun oleh pihak lain, kecuali sudah terbukti
membawa manfaat bagi mereka. Faktanya banyak program yang diimplementasikan bagi
nelayan tidak membawa implikasi bagi perbaikan ekonomi mereka.

Pasrah terhadap Keadaan

Sebagian masyarakat nelayan memiliki karakter fatalistik dan sikap pasrah yang tinggi
sehingga melahirkan sikap kurang bekerja keras. Fatalistik merupakan suatu pemahaman
bahwa segala kejadian alam dan hidup manusia berada diluar kuasa manusia untuk
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mengubahnya. Pemahaman tersebut berdampak pada perilaku masyarakat nelayan yang
cenderung malas pada saat musim paceklik tiba. Nelayan beranggapan bahwa rezeki itu sudah
ada porsinya sendiri sehingga tidak akan berubah baik mereka berusaha atau tidak.

Sikap pasrah yang menjangkiti masyarakat nelayan juga menimbulkan model eksploitasi
dalam pola hubungan sosial-ekonomi masyarakat nelayan. Terjadi praktik patron-klien di
tengah-tengah kehidupan interaksi sosial-ekonomi masyarakat pesisir, cendrung menjerat
nelayan pada hutang dan balas budi (Tain, 2013). Penelitian yang dilakukan (Retnowati, 2011)
menemukan adanya praktik patron-klien pada proses jual beli di pelelangan ikan yang tidak
transparan dan tidak setara antara nelayan sebagai penjual dan tengkulak sebagai pembeli-
penampung ikan hasil tangkapan. Bahkan ketidaksetaraan juga terjadi antara sesama nelayan
yang berbeda fasilitas dan kepemilikan alat tangkap (Chalid & Manji, 2021). Praktik patron-
klien tidak hanya terjadi karena kepemilikan alat dan modal yang kuat oleh tengkulak (Pontoh,
2010), tapi juga terjadi karena faktor strata sosial tinggi yang diharapkan memberikan
perlindungan kepada nelayan yang dianggap berstatus sosial lebih rendah (Juraida et al., 2021).
Fenomena “orang kuat lokal” dengan kepasrahan (ketidakberdayaan) nelayan, menurut
(Vellanda et al., 2021), membangun pola hubungan patron-klien yang menjadi mata rantai
ketimpangan kekuasaan. Sekalipun menurut beberapa peneliti, sebagaimana yang disampaikan
(Mirajiani et al., 2014), bahwa hubungan patronase yang menjadi ciri khas relasi dan pranata
ekonomi masyarakat pesisir juga terbentuk dan diwarnai oleh mekanisme pasar. Meskipun
berbagai upaya menyelesaikan kemiskinan masyarakat pesisir telah dilakukan namun
umumnya taraf hidup nelayan pesisir yang meningkat masih sulit terwujud (Yusnita et al.,
2016).

Kendati Indonesia menjadi negara dengan travel confidence index tertinggi kedua di Asia
Tenggara pada tahun 2020, pariwisata memberikan dampak negarif bagi kondisi sosial budaya
masyarakat. Hal tersebut didasari oleh rendahnya tingkat pendidikan masyarakat pesisir.
Dampak buruk pariwisata terhadap pola fikir masyarakat yang belum teredukasi adalah
munculnya gaya hidup hedonism dan kelambanan dalam bekerja (Zhuang et al., 2019). Sikap
tersebut bermuara pada kondisi ekonomi yang menjadikan masyarakat pesisir umumnya
terjerat pada lingkaran kemiskinan yang laten. Pada akhinya, kemiskinan laten yang dialami
nelayan dengan kompleksitasnya menjadikan nelayan yang bersikap pasrah terhadap keadaan
(Suryaningsi, 2018).

Oleh karenanya secara umum, pariwisata bagai pisau bermata dua. Pariwisata menjadi
salah satu sektor pembangunan nasional, memberikan efek ganda pada perekonomian (Ja’far
Ismail et al., 2017). Disisi lain sisi pariwisata yang massif dapat berpotensi buruk bagi sektor
ekonomi. Potensi tersebut berupa kebocoran ekonomi (econonomic leakage). Kebocoran
ekonomi terjadi ketika berbagai faktor pendukung pariwisata seperti tempat penginapan,
fasilitas transportasi, dan lainnya dimiliki oleh para pemilik modal, yang sebagian besar
merupakan pemodal asing sehingga pendapatan dan seluruh keuntungan akan bergerak ke
negara lain (Kumar et al., 2015).

Dengan kondisi demikian, selain pariwisata tidak dapat memberikan dampak positif yang
tinggi bagi seluruh wilayah. Eksploitasi wisata yang tidak dikelola dengan baik akan
menimbulkan permasalahan dalam jangka panjang. Oleh karenanya wisata berkelanjutan
diperlukan untuk menciptakan perekonomian berkelanjutan. Wisata berkelanjutan merupakan
strategi pengelolaan semua sumber daya yang secara sosial dan ekonomi dapat dipenuhi
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dengan proses-proses ekologi yang mendasar, memelihara integritas budaya, keragaman
hayati, dan unsur-unsur pendukung kehidupan lainnya (Satria, 2009).

Kesimpulan dan Rekomendasi

Upaya penanggulangan kemiskinan yang dilaksanakan oleh pemerintah di daerah pesisir
masih terbentur pada masalah sosial dan budaya masayarakat setempat. Masih lekatnya sifat
individualis, kepercayaan yang bersifat dogmatis, sikap boros dan apatis serta pasrah terhadap
keadaan merupakan faktor-faktor negatif yang menghambat masyarakat untuk maju. Harus
disadari bahwa betapapun banyak program yang dilakukan bagi masyarakat, sepanjang sikap
negatif tersebut belum dapat diminimalisasi, maka program tersebut belum dapat diharapkan
untuk berhasil.

Berbagai program yang telah dilakukan baik melalui program jaring pengaman sosial
(JPS) dan program kompensasi, adalah upaya baik yang bersifat jangka pendek untuk
menghindari keterpurukan masyarakat miskin semakin miskin. Namun program-program
tersebut tidak cukup untuk menyelesaikan tantangan yang dihadapi dalam uraian pembahasan
di atas. Dibutuhkan suatu terobosan berupa intervensi berkesinambungan oleh pemerintah dan
masyarakat. Pendekatan pembangunan yang berpusat pada rakyat sangat relevan sebagai
paradigma kebijakan desentralisasi dalam penanganan masalah untuk mencapai masyarakat
pesisir yang tangguh. Pendekatan ini menyadari tentang betapa pentingnya kapasitas
masyarakat untuk meningkatkan kemandirian dan kekuatan internal dalam mengatasi
tantangan, melalui kesanggupan untuk melakukan kontrol internal atas sumber daya materi dan
nonmaterial

Strategi transformatif bersifat mendesak untuk dilaksanakan, berupa pergeseran peran
pemerintah yang dari peran sebagai penyelenggara pelayanan sosial menjadi fasilitator,
mediator, koordinator, pendidik, mobilisator, sistem pendukung, dan peran-peran lainnya yang
lebih mengarah pada pelayanan tidak langsung. Ini sebagai upaya mendidik massa dalam
jangka panjang, baik yang berorientasi pembangunan individu maupun kolektif berkelanjutan,
sebelum mereka mengiden-tifikasian kepentingan diri sendiri dan memahami karakter tangguh.
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